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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran PKn di Kelas VI SDN 03 Sandai, 
(2) Mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran PKn dengan 
Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – TSt) di Kelas VI 
SDN 03 Sandai, (3) Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PKn dengan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two 
Stray (TS – TSt) di Kelas VI SDN 03 Sandai. Metode Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus tindakan yang masing-
masing siklus meliputi; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi. Penelitian dilakukan di SDN 03 Sandai. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas VI tahun pelajaran 2013/2014 berjumlah 12 siswa. 
Analisis data dengan mendeskripsikan data dari masing-masing alat pengumpul 
data yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini dapat 
disimpulkan bahwa melalui Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray (Ts - 
TSt) pada pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – Tst), 
Pemerintahan Pusat, Peningkatan Hasil Belajar. 
 
Abstract: This classroom action research aims to: (1) to describe the ability of 
teachers to plan learning in Civics Class VI SDN 03 Sandai, (2) to describe the 
ability of teachers to implement the learning Civics Cooperative Learning Model 
Type Two Stay - Two Stray (TS - TSt) in Class VI SDN 03 Sandai, (3) to analyze 
the improvement of student learning outcomes in learning civics with Cooperative 
Learning Model Type Two Stay - Two Stray (TS-TSt) in Class VI SDN 03 
Sandai. Methods The study was a classroom action research conducted by two 
cycles of action that each cycle includes: (1) planning, (2) implementation, (3) 
observation, and (4) reflection. The study was conducted in SDN 03 Sandai. 
Subjects in this study were teachers and students of the sixth grade school year 
2013/2014 amounted to 12 students. Analysis of the data by describing the data 
from each data collection tool used. Based on the results of this action research 
can be concluded that through Cooperative Learning Type two stay two stray (Ts 
- TST) on civics learning can improve student learning outcomes. 
 
Keywords: Cooperative Learning Model Type Two Stay - Two Stray (TS - Tst), 
the Central Government, Improved Learning Outcomes. 
  
erdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada mata pelajaran PKn Kelas VI 
SDN 03 Sandai Kecamatan Sandai Kabupaten Ketapang pada semester 1 
dengan kompetensi dasar Mendeskripsikan tugas dan pungsi pemerintahan Pusat 
dan Daerah menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan selama ini 
belum mencapai hasil yang optimal. Hasil belajar siswa masih di bawah tingkat 
ketuntasan belajar. Hal itu terjadi disebabkan oleh banyak faktor, antara lain, (1) 
metode yang digunakan dalam materi pembelajaran tersebut belum sesuai, (2) 
motivasi guru terhadap siswa belum maksimal, (3) masih terbatasnya buku-buku 
sumber, (4) pemanfaatan media atau alat peraga yang seadanya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 03 Sandai masih menggunakan metode konvensional, 
sehingga siswa kurang mampu mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 
dan kreativitasnya dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Guru 
cenderung kurang dapat memilih model pembelajaran yang tepat, latihan yang 
diberikan kepada siswa kurang bermakna, dan umpan balik serta koreksi dari guru 
jarang diterapkan. Guru selama ini hanya memberi ceramah dan latihan 
mengerjakan soal-soal dengan cepat. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih 
dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep–konsep yang 
telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berfikir kritis siswa 
kurang dapat berkembang dengan baik. 
Melalui diskusi bersama teman sejawat dan pembimbing tentang 
permasalahan yang telah teridentifikasi seperti tersebut di atas, penulis 
berkesimpulan bahwa permasalahan tersebut disebabkan oleh kekurangmampuan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Kemampuan guru 
tersebut dapat ditingkatkan melalui penerapan Model Cooperative Learning Tipe 
Two Stay – Two Stray (TS – Tst). 
Berdasarkan teori belajar konstruktivisme, siswa harus secara individual 
menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa 
informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya, memberikan inspirasi kepada 
peneliti bahwa kekurangmampuan guru tersebut dapat dikurangi dengan 
menerapkan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – Tst) 
dalam pembelajaran PKn. 
Berdasarkan latar belakang dan analisis masalah tersebut di atas, dapat 
dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: (1) Bagaimana kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran Pemerintahan Pusat di Kelas VI SDN 03 
Sandai?, (2) Bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Pemerintahan Pusatdengan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two 
Stray (TS – TSt) di Kelas VI SDN 03 Sandai?, (3) Seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa Dalam pembelajaran Pemerintahan Pusat dengan Model 
Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – TSt) di Kelas VI SDN 03 
Sandai? 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Pemerintahan Pusat di Kelas VI 
SDN 03 Sandai, (2) Mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Pemerintahan Pusatdengan Model Cooperative Learning Tipe Two 
B 
Stay – Two Stray (TS – TSt) di Kelas VI SDN 03 Sandai, (3) Menanalisis 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pemerintahan Pusatdengan 
Model Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – TSt) di Kelas VI 
SDN 03 Sandai. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: (1) Bagi Guru; 
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tentang alternatif pembelajaran PKn 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan Model Cooperative Learning Tipe 
Two Stay – Two Stray (TS – TSt), (2) Bagi Siswa; dapat memberikan peran aktif 
dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pemerintahan Pusat, dapat 
menjadikan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, (3) Bagi 
Sekolah; dapat memberikan masukan berharga dalam upaya meningkatkan dan 
mengembangkan proses pembelajaran PKn yang lebih efektif, dan menambah 
pengetahuan peneliti khususnya dalam bidang pendidikan. 
PKn adalah Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu pendidikan yang 
menyangkut status formal warga negara yang pada awalnya diatur dalam Undang-
Undang No.2 th. 1949. Menurut Branson (1999:7) tujuan civic education adalah 
partisipasi yang bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan 
masyarakat baik tingkat lokal, negara bagian, dan nasional. Tujuan umum 
pelajaran PKn ialah mendidik warga negara agar menjadi warga negara yang baik, 
yang dapat dilukiskan dengan “warga negara yang patriotik, toleran, setia 
terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan Pancasila sejati” 
(Somantri, 2001: 279). 
Setelah menelaah pemahaman dari tujuan Pendidikan Kewarganegaraan, 
maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berorientasi pada 
penanaman konsep Kenegaraan dan juga bersifat implementatif dalam kehidupan 
sehari - hari. Adapun harapan yang ingin dicapai setelah pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam untuk mendapatkan generasi yang menjaga keutuhan dan 
persatuan bangsa. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat oleh seorang manusia serta 
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian 
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang 
membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011:62) 
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 
untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011:61) adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 
belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan 
guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 
utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru 
untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru 
yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha. 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang 
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager (Sumiati dan Asra, 
2009:10) memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu 
maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang 
perubahan yang diharapkan dari siswa. 
Menurut H. Daryanto (2005:58) tujuan pembelajaran adalah tujuan yang 
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. B. Suryosubroto (1990:23) 
menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja 
yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang 
bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan 
dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak 
ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. 
Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional. Menurut 
E. Mulyasa (2008:222) berikut ini adalah cara pengembangan RPP dalam garis 
besarnya: (a) Mengisi kolom identitas, (b) Menentukan alokasi waktu yang 
dibutuhkan untuk pertemuan, (c) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, serta indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah 
disusun, (d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan, (e) Mengidentifikasi 
materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran yang terdapat dalam 
silabus, (f) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, (g) 
Menentukan langkah-langkah pembelajaran, (h) Menentukan sumber belajar yang 
akan digunakan, (i) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, 
dan teknik penskoran. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan 
pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, sera 
indikator yang telah ditentukan. Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan 
secara lengkap agar tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu 
tujuan pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat berikut: (a) Spesifik, 
artinya tidak mengandung penafsiran (tidak menimbulkan penafsiran yang 
bermacam-macam), (b) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang 
dapat diukur untuk memudahkan penyusunan alat evaluasi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran 
adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai 
akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 
dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan 
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 
siswa.Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan 
operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari prose 
pembelajaran. 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut 
Mulyasa dalam Ruminiati (2008:1-27) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (a) 
Persatuan dan Kesatuan Bangsa, (b) Norma, hukum dan peraturan, (c) Hak asasi 
meliputi, (d) Kebutuhan harga Negara meliputi, (e) Konstitusi Negara meliputi, (f) 
Kekuasaan dan politik, meliputi, (g) Pancasila, (h) Globalisasi. 
Berdasarkan ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraa (PKn) secara 
umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut: Persatuan dan Kesatuan, Norma 
Hukum dan Peraturan, HAM, Kebutuhan Warga Negara, Konstitusi Negara, 
Kekuasaan Politik, Kedudukan Pancasila dan Globalisasi.  
Teori yang melandasi pembelajaran Cooperative Learning adalah teori 
Konstruktivisme, dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana siswa harus 
secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks,  
memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu (Soejadi 
dalam Teti Sobari,  2006:15).  
Pieget mengemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikira anak 
(Ratna, 1988:181). Dalam model Cooperative Learning ini, guru lebih berperan 
sebagai fasilitator yang berpungsi sebagai jembatan penghubung ke arah 
pemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri. Siswa mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide 
mereka. Pieget menekankan bahwa, belajar adalah sebuah proses aktif di mana 
konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi pada peristiwa 
tersebut. 
Cooperative Learning adalah Strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling interaksi (Nurulhayati, 
2002:25). Dalam sistim belajar yang Cooperative siswa belajar bekerjasama 
dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, 
yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 
kelompok untuk belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan 
mereka dapat melakukannya dengan seorang diri. 
Nurulhayati, (2002:25-28), Mengemukakan Lima unsur dasar model 
Cooperative Learning, yaitu: (1) Ketergantungan yang positif, (2) 
Pertanggungjawaban individual, (3) Kemampuan bersosialisasi, (4) Tatap muka 
dan (5) Evaluasi proses kelompok. 
Cooperative Learning mewadahi bagaimana siswa dapat bekerja sama 
dalam kelompok. Tujuan kelompok adalah tujuan bersama, dengan demikian 
peserta didik tidak akan merasa jenuh dan bosan. 
Karakteristik Cooperative Learning adalah sebagai berikut: (a) 
Pembelajaran secara Tim, (b) Didasarkan pada Manajemen Cooperative. 
Cooperative Learning dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan penghargaan 
Cooperative. Dalam penerapan Cooperative Learning, dua atau lebih individu 
saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan bersama. 
Tujuan penting lain dari Cooperative Learning adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Dalam Cooperative 
Learning tidak hanya mempelajari materi saja, namun siswa juga harus 
mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 
Cooperative. 
Dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992, Metode Cooperative 
Learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk memebagikan hasil dan informasi kekelompok lain. Metode 
pembelajaran ini dapat digunakan pada semua pelajaran dan peserta didik. 
Pembelajaran ini akan melibatkan guru dan siswa. Pembelajaran ini akan berhasil 
jika komunikasi antara guru dan siswa terjalin dengan baik. 
Langkah-langkah dalam Mpdel Cooperative Learning Tipe Two Stay – Two 
Stray adalah: (a) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 orang, 
(b) Setelah selesai, 2 orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu kedua 
kelompok yang lain, (c) 2 orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka, (d) Tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain, (e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 
 
METODE 
Metode Cooperative learning dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 
tahun 1992. Metode Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk memebagikan hasil dan 
informasi kekelompok lain. Metode pembelajaran ini dapat digunakan pada semua 
pelajaran dan peserta didik. Pembelajaran ini akan melibatkan guru dan siswa. 
Pembelajaran ini akan berhasil jika komunikasi antara guru dan siswa terjalin 
dengan baik.  
Langkah-langkah dalam metode Cooperative Learning Tipe Two Stay – 
Two Stray adalah: (a) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 
orang, (b) Setelah selesai, 2 orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu 
kedua kelompok yang lain, (c) 2 orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi ke tamu mereka, (d) Tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain, (e) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 
Langkah – langkah pembelajaran PKn pada materi Pemerintahan Pusat 
dibagi kedalam dua siklus pembelajaran, yaitu: Pada siklus I, topik yang akan 
dibahas adalah Presiden, Wakil Presiden dan Menteri Koordinator. Perencanaan: 
(1) Peneliti  mengidentifikasi  kesulitan  peserta  didik  pada  materi 
Pemerintahanan Pusat, kemudian  peneliti  mencari  apa  penyebab rendahnya 
nilai peserta didik saat  pembelajaran  PKn berlangsung, (2) Peneliti menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi Pemerintahanan Pusat, (3) 
Peneliti menyiapkan latihan soal, (4) Peneliti menyiapkan soal evaluasi, (5) 
Peneliti merencanakan pembentukan kelompok. Tindakan: Kegiatan  yang  
dilaksanakan  dalam  tahap  ini  adalah melaksanakan  skenario  pembelajaran  
yang  telah  direncanakan, yaitu sebagai berikut: (1) Memberikan informasi 
tentang tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan memberikan motivasi 
belajar, (2) Membagi  peserta  didik  ke  dalam  kelompok  yang  mana peserta 
didiknya memiliki kemampuan heterogen, (3) Menyampaikan apersepsi dan 
menyampaikan indikator pembelajaran, (4) Guru membagikan materi untuk 
didiskusikan oleh peserta didik, (5) Guru meminta dua orang dari tiap kelompok 
untuk  berkunjung ke  kelompok  lain  untuk  mencatat  soal  dan  sisa  dari  
anggota kelompok  tetap  tinggal  di  kelompok  untuk  menerima  tamu yang 
berkunjung, (6) Setelah  mendapatkan informasi dari  kelompok  lain,  peserta  
didik kembali ke kelompoknya untuk membahas informasi tersebut, (7) Guru  
menunjuk  salah  satu  kelompok  untuk  melaporkan  atau mempresentasikan 
hasil diskusi, (8) Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkan hasil 
belajar, (9) Memberikan tes evaluasi. Pengamatan: (1) Peneliti  membantu peserta 
didik dalam diskusi kelompok dan melaksanakan tugas, (2) Mengontrol peserta  
didik  saat  mengerjakan  latihan soal. Refleksi: (1) Menganalisis  hasil  
pengamatan  untuk  memberikan  simpulan sementara terhadap pelaksanaan 
pengajaran pada siklus I, (2) Mendiskusikan  hasil  analisis  untuk  tindakan  
perbaikan  pada pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Sasarannya adalah guru kelas 
VI dan siswa Kelas VI semester 1 tahun pelajaran 2013/2014 SDN 03 Sandai 
Kecamatan Sandai Kabupaten Ketapang. Subjek penelitian berjumlah 12 peserta 
didik terdiri 9 putra dan 3 putri, yang sebagian besar warga belajarnya mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran materi pemerintahan Pusat dalam mata pelajaran 
PKn. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengadakan observasi awal, untuk 
mengetahui kesulitan belajar materi Pemerintahan Pusat. Observasi awal 
digunakan untuk memilih tindakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan observasi awal dapat diketahui tindakan yang tepat dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar adalah dengan menerapkan Model Cooperative 
Learning Two Stay-Two Stray (TS-TSt). Prosedur pelaksanaaan penelitian 
dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi-
refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus. 
Pelaksanaan rencana pembelajaran pada materi Pemerintahan Pusat yaitu 
Presiden, Wakil Presiden dan Menteri Koordinator dilaksanakan satu kali 
pertemuan yaitu pada hari Jumat, tanggal 8 Oktober 2013 pada pukul 07.30 WIB. 
Guru menyiapkan seluruh perangkat pembelajaran seperti: LKS, Butir soal 
tes individu, Gambar struktur Pemerintahan Pusat. Pelaksanaan Cooperative 
Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – TSt): (1) Siswa dikelompokkan 
menjadi 3 kelompok, (2) Siswa mendapatkan LKS pada masing – masing 
kelompok, (3) Guru menjelaskan apa yang harus siswa lakukan didalam 
kelompoknya, (4) Siswa berdiskusi sesuai dengan instruksi yang telah diberikan 
oleh guru, (5) Dua orang dari masing – masing kelompok mengadakan kunjungan 
ke kelompok lain, (6) Guru memberikan bimbingan kepada masing – masing 
kelompok dalam mendapatkan informasi dari kelompok lain atau sebaliknya, (7) 
Perwakilan kelompok kembali kekelompoknya, (8) Perwakilan kelompok 
melaporkan hasil kunjungan, (9) Salah satu dari perwakilan kelompok 
membacakan hasil kunjungan, (10) Guru menjelaskan kembali tentang 
pembelajaran, (11) Bersama siswa, guru membuat kesimpulan pembelajaran, (12) 
Guru memberikan tes individu 
Rencana tindakan tersusun sebagaimana terdapat pada skenario Cooperative 
Learning Two Stay-Two Stray (TS-TSt) materi Pemerintahan Pusat. Pengamatan 
dilaksanakan dengan memakai format observasi yang telah dibuat. Mencatat 
semua perubahan yang terjadi akibat tindakan yang dilakukan guru dan menilai 
hasil tindakan. Refleksi dilakukan melalui evaluasi tindakan yang telah dilakukan 
meliputi langkah-langkah yang dilakukan, evaluasi materi sajian, jumlah dan 
waktu dari setiap macam pertemuan. Pelaksanaan refleksi melibatkan kolaborator 
untuk membantu peneliti agar dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi 
Bersama dengan kolaborator peneliti berdiskusi untuk menemukan kekurangan 
dan kelemahan proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama. Hasil 
evaluasi tindakan digunakan untuk menyusun tahapan siklus II. 
Kegiatan siklus II meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Perencanaan tindakan siklus II meliputi perbaikan-perbaikan dan pengembangan 
terhadap pelaksanaan siklus I. Tindakan yang dilakukan menggunakan model Two 
Stay-Two Stray (TS-TSt) dengan pelaksanaan lebih baik dan sempurna dari siklus 
pertama. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan kolaborator. Merekam semua 
kejadian yang menunjukkan adanya perubahan/perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di siklus II. Bersama kolaborator menyimpulkan hasil tindakan pada 
siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah peneliti merencanakan pembelajaran, melaksanakan rencana 
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar siswa serta telah mengobservasi 
kemampuan siswa pada materi Presiden, Wakil Presiden dan Menteri Koordinator 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, sedangkan kolaborator telah 
mengobservasi rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Maka 
peneliti bersama kolaborator berdiskusi untuk menemukan indikator – indikator 
yang belum tercapai dan lembar kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta beberapa hal yang ditemukan pada saat 
kolaborator mengobservasi peneliti serta melihat perolehan nilai hasil belajar 
siswa. 
Maka dari hasil refleksi dan pembahasan antara guru selaku peneliti dan 
kolaborator memperoleh kesepakatan bahwa kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran pada Siklus I masih terdapat beberapa kekurangan 
sehingga masih ada siswa yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal. Beberapa kelemahan pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah: Pemilihan dan pengorganisasian materi Ajar, Pemilihan 
Sumber Belajar/ Media Pembelajaran dan Skenario/ Kegiatan Pembelajaran.  
 
Pembahasan  
Beberapa kekurangan pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran adalah: Penguasaan Materi Pembelajaran, Pendekatan Strategi 
Pembelajaran dan Penggunaan Bahasa. 
Karena masih adanya kelemahan pada rencana dan pelaksanaan 
pembelajaran sehingga masih terdapat 4 orang siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM, maka guru dan kolaborator menyepakati untuk menyusun rencana 
pembelajaran Siklus II. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitaif. Untuk 
data kuantitatif dilakukan melalui tes, kemudian mejadi dokumen penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes, yaitu pemberian tes ini 
diberikan untuk mengukur seberapa jauh peningkatan hasil belajar siswa setelah 
aktivitas pembelajaran materi Pemerintahan Pusat.  
Tabel 1 
Rata – rata skor kemampuan Guru  
dalam merencanakan pembelajaran 
No Aspek yang diamati 
Rata – rata Skor 
Siklus I Siklus II 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,00 3,67 
2.  
Pemilihan dan pengorganisasian materi 
Ajar 
2,50 3,75 
3.  
Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
2,33 3,67 
4.  Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,75 
5.  Penilaian Hasil Belajar 2,33 3,67 
Jumlah 12,17 18,50 
Rata – rata 2,43 3,70 
Dari data diatas, terlihat bahwa pada Siklus I kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mendapat skor rata – rata 2,43 atau 48,67% 
tergolong pada kategori cukup.  
Pada saat perencanaan, masih terdapat banyak kekurangan di semua 
aspek. Hal ini dimungkinkan karena guru masih belum maksimal dalam 
proses perencanaan. Perumusan maslah masih belum baik, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar masih belum baik, guru belum mampu 
memilih sumber belajar yang tepat, skenario dan penilaian hasil belajar 
masih kurang baik.Pada Siklus II kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran didapatkan hasil yaitu skor total sebesar 18,50 dengan rata – 
rata skor 3,70 atau sebesar 74%, ini tergolong baik.  
Hal ini menunjukkan bahwa refleksi yang dilakukan oleh guru 
dengan kolaborator berjalan dengan baik sekali. Aspek – aspek pada Siklus 
I yang masih belum baik direncanakan pada Siklus II dengan hasil yang 
sangat baik. 
Tabel 2 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
pada Siklus I dan Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Rata – rata Skor 
Siklus I Siklus II 
1.  Pra Pembelajaran 3,50 4 
2.  Membuka Pembelajaran 2,50 4 
3.  Kegiatan Pembelajaran   
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 2,50 4 
B. Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,00 4 
C. Pemanfaatan Media 3,25 4 
D. Pembelajaran yang membuat siswa 
terlibat langsung 
2,83 4 
E. Kemampuan khusus pembelajaran PKn 3,33 4 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,50 4 
G. Penggunaan Bahasa 3,00 3,33 
Rata – rata 3,06 3,90 
4.  Penutup 2,33 4 
Jumlah 11,39 15,90 
Rata – rata 2,85 3,98 
Tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata – rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah cukup baik. Siklus I mendapat skor 3,69 dan 
Siklus II mendapat skor 3,98. 
Pada tahap pelaksanaan, terdapat banyak kekurangan. Hal ini dimungkinkan 
pada saat perencanaan tindakan juga terdapat kekurangan. Pra pembelajaran, guru 
mendapatkan skor 3,50. Pada saat membuka pelajaran, guru mendapatkan skor 
2,50. Pada kegiatan pembelajaran, skor yang yang diperoleh adalah 3,06, dan pada 
saat penutup, guru mendapatkan skor sebesar 2,33. 
 
Table 3 
Rekapitulasi Nilai siswa pada Siklus I dan Siklus II 
NO NAMA SISWA 
NILAI 
SIKLUS I SIKLUS II 
1. PUTRI 90 90 
2. REKI 65 80 
3. YUDA 75 90 
4. RISKA 60 80 
5. TEGAR 65 90 
6. TARISA AHMADI 60 60 
7. PAJAR 65 80 
8. SUBANDI 40 55 
9. ROKI 60 80 
10. MUJASIR 65 80 
11. ANDRIANUR 65 80 
12. AL VIANDI 60 70 
JUMLAH 770 935 
RATA - RATA KELAS 64.17 77.92 
PERSENTASE SISWA TUNTAS 58.33% 83.33% 
PENINGKATAN KETUNTASAN 25.00% 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Cooperative 
Learning Tipe Two Stay – Two Stray (TS – TSt) maka diperoleh hasil 
pembelajaran siswa, yaitu terdapat 7 siswa (58,33%) yang mendapatkan nilai 
diatas KKM yaitu 65 dan terdapat 5 siswa (41,67%) yang mendapat nilai dibawah 
KKM. 
Pada Siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan 
jumlah siswa yang mencapai dan melampaui batas KKM, yaitu sebanyak 10 siswa 
(83,33%) mendapat nilai diatas KKM yaitu sebesar 65 dan tersisa 2 siswa 
(16,67%) yang masih belum melampaui KKM. Maka perolehan kenaikan 
persentase ketuntasan kelas anatara Siklus sedengan Siklus II dalah sebesar 25%. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Rata – rata Skor Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Persentase Ketercapaian KKM 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan perbaikan pembelajaran melalui 
penelitian tindakan kelas di atas, dapat disimpulkan, bahwa: (1) Penerapan 
Cooperative Learning Tipe Two  Stay – Two Stray (TS – TSt)  pada materi 
Pemerintahan Pusat di  kelas  VI Sekolah Dasar Negeri 03 Sandai merupakan 
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar Siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan, (2) Penggunaan Cooperative Learning Tipe Two 
Stay – Two Stray (TS – TSt)  dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
03 Sandai.  Hal  ini ditunjukan pada hasil yang didapat yaitu rata – rata 
peningkatan nilai hasil belajar siswa sebesar 13,75. 
 
Saran  
Dari pengalaman menerapkan model Cooperative Learning Tipe Two Stay-Two 
Stray (TS-TSt) dalam pembelajaran PKn pada materi Pemerintahan Pusat, maka 
penulis menyampaikan beberapa saran yang perlu diperhatikan: (1) Dalam  proses  
kegiatan pembelajaran  guru  dituntut untuk lebih kreatif dalam menerapkan  
model  pembelajaran  yang  kini telah menjamur sehingga peserta didik tidak akan 
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merasa bosan lagi ketika pelaksanaan proses belajar mengajar berlangsung, (2) 
Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Two  Stay – Two Stray (TS – TSt)  
oleh guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri 03 Sandai dapat maningkatkan hasil 
belajar siswa, memacu semangat/motivasi belajar peserta didik dan mereka dapat 
melatih sosialisasi dengan teman serta dapat meningkatkan hasil belajar Siswa. 
Maka untuk itu disarankan pada guru di SDN 03 Sandai pada khususnya dan pada 
sekolah lain pada umumnya, untuk menerapkan model Cooperative Learning Tipe 
Two  Stay – Two Stray (TS – TSt). 
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